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ABSTRAK

Manajemen persediaan merupakan aspek krusial dalam operasional perusahaan manufaktur yang berdampak
langsung pada kelangsungan produksi. Divisi Research and Development PT Origin Wiracipta Lestari
menghadapi permasalahan pada sistem persediaan yang bersifat pasif, terbatas pada pencatatan riwayat barang
tanpa fitur perencanaan, sehingga menyebabkan kekosongan stok mendadak dan menghambat jadwal produksi.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Persediaan berbasis web yang
mengintegrasikan model Economic Order Quantity (EOQ), safety stock, dan Reorder Point (ROP) untuk
memberikan rekomendasi perencanaan stok secara otomatis. Pengembangan sistem menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Sistem dibangun menggunakan framework Laravel dan MySQL, serta dianalisis menggunakan kerangka PIECES.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil dibangun dengan fitur pengelolaan data barang, pencatatan
transaksi, perhitungan otomatis EOQ, safety stock, dan ROP, serta notifikasi peringatan stok. Pengujian

menggunakan Black Box Testing pada 6 skenario menunjukkan seluruh fungsi berjalan sesuai harapan.

Kata kunci : Black box testing, EOQ, manajemen persediaan, RAD, ROP, safety stock

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi
meningkatkan  produktivitas  operasional  dan
manajemen perusahaan serta memiliki dampak yang
mendalam terhadap daya saing industri [1]. Teknologi
informasi memainkan peran penting dalam mendorong
inovasi dan pertumbuhan bisnis dengan mempercepat
pengembangan produk, mendukung kelancaran
operasional, memperluas jangkauan pasar, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan [2]. Salah satu
area krusial yang mendapat perhatian khusus adalah
manajemen persediaan.

Manajemen persediaan adalah fungsi manajemen
pusat yang mengendalikan persediaan untuk
memastikan keberhasilan operasional dan kinerja
organisasi [3]. Tujuan utama manajemen persediaan
adalah meminimalkan total biaya persediaan yang
terdiri atas biaya penyimpanan dan biaya pemesanan
tanpa mengorbankan ketersediaan barang bagi
konsumen [4]. Manajemen persediaan yang
terorganisir dapat memberikan keunggulan kompetitif
yang signifikan pada perusahaan manufaktur [5].

Terdapat beberapa model manajemen persediaan
seperti Economic Order Quantity (EOQ), Just-In-Time
(JIT), dan ABC Analysis. EOQ adalah model yang
digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan
optimal guna mengurangi biaya dan meningkatkan
stabilitas operasional [6]. Penerapan EOQ terbukti
efektif dalam menciptakan keberlanjutan rantai pasok
di tengah ketidakpastian permintaan [7]. Metode EOQ
dapat diperkuat dengan penggunaan Reorder Point
(ROP) dan safety stock untuk memberikan referensi
dalam manajemen persediaan [8][9].

PT Origin Wiracipta Lestari, sebagai perusahaan
penyedia solusi Enterprise Resource Planning (ERP)
untuk perkebunan, memiliki Divisi Research and
Development (R&D) yang menghadapi kendala
signifikan dalam manajemen operasional karena
sistem internal yang ada masih bersifat pasif dan
terbatas pada pencatatan riwayat barang tanpa fitur
perencanaan. Kondisi ini menyebabkan sistem gagal
memberikan peringatan dini yang berujung pada
kekosongan stok mendadak dan menghambat jadwal
produksi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi
Manajemen Persediaan berbasis web untuk Divisi
R&D PT Origin Wiracipta Lestari. Rencana
penyelesaian masalah dilakukan melalui implementasi
model Economic Order Quantity (EOQ), safety stock,
dan Reorder Point (ROP) yang terintegrasi ke dalam
sistem untuk memberikan rekomendasi pemesanan
stok secara otomatis dan mendigitalisasi alur
pengadaan serta produksi. Pengembangan sistem
menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD) yang memungkinkan kolaborasi aktif antara
pengembang dan pengguna, sehingga sistem yang
dihasilkan sesuai dengan kebutuhan operasional divisi
R&D.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi Manajemen Persediaan
Sistem informasi manajemen persediaan adalah

suatu sistem berbasis teknologi informasi yang

dirancang khusus untuk mengelola proses pencatatan,

pemantauan, dan pengendalian persediaan barang

secara terintegrasi. Sistem ini memungkinkan
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organisasi untuk mencatat secara akurat stok barang
yang masuk dan keluar, menentukan tingkat
persediaan  minimum  (reorder point), serta
menghasilkan laporan analitis yang mendukung
pengambilan keputusan strategis [10]. Dengan
memanfaatkan teknologi terkini, sistem informasi
manajemen persediaan memungkinkan pelacakan,
pemantauan, dan pengelolaan stok secara real-time,
sehingga meningkatkan akurasi, efisiensi, dan
responsivitas dalam manajemen persediaan [11].

2.2. Economic Order Quantity (EOQ)

EOQ adalah metode yang digunakan dalam
manajemen persediaan untuk menentukan jumlah
optimal pemesanan barang yang bertujuan
meminimalkan total biaya persediaan [12]. Metode ini
dirancang untuk menyeimbangkan biaya penyimpanan
barang di gudang dengan biaya pemesanan dari
pemasok. Dengan menerapkan EOQ, perusahaan
dapat menghindari biaya penyimpanan dan pemesanan
yang tidak perlu, sekaligus meningkatkan efisiensi
produksi [13]. Adapun rumus EOQ dinyatakan sebagai
berikut:

2DS
E0Q = |— (1)
Dimana:
D =Permintaan tahunan
S = Biaya pemesanan per pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

2.3. Safety Stock

Safety stock adalah cadangan persediaan
tambahan vyang disimpan untuk mengantisipasi
ketidakpastian permintaan dan lead time [14]. Adapun
rumus safety stock:

Safety stock = Z x 6 x VL 2
Dimana:
Z = Skor-Z (berdasarkan tingkat layanan yang
diinginkan)
o = Standar deviasi permintaan
L =Leadtime

2.4. Reorder Point (ROP)

Reorder Point (ROP) merupakan cara untuk
menentukan jumlah stok minimum yang diperlukan di
gudang serta waktu yang tepat untuk memesan barang
dengan stok rendah dari pemasok [15]. Adapun rumus
ROP:

ROP=d xL+SS (3)
Dimana:

d = Permintaan harian rata-rata
L =Leadtime
SS = Safety stock

2.5. Rapid Application Development (RAD)

RAD merupakan sebuah metode pengembangan
sistem sekuensial linear dengan menekankan pada
siklus pengembangan yang relatif singkat [16].
Metode RAD terdiri atas empat tahapan utama:

requirements planning, user design, construction, dan
cutover [17].

2.6. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan
terkait pengembangan sistem informasi manajemen
persediaan. Penelitian [11] mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen Persediaan Berbasis Web di
CV. Makmur Sejahtera Palopo menggunakan metode
Waterfall dan menghasilkan sistem dengan fitur hak
akses, pemantauan stok real-time, dan pembuatan

invois otomatis yang meningkatkan efisiensi
pencatatan.  Penelitian  tersebut  menyarankan
penambahan  fitur  otomatisasi  prediksi  stok

berdasarkan tren permintaan yang menjadi salah satu
dasar pengembangan penelitian ini.

Penelitian  [18] mengembangkan Aplikasi
Manajemen  Persediaan menggunakan  metode
Prototype yang menghasilkan sistem berbasis web
dengan fitur Reorder Point (ROP) dan safety stock
untuk perencanaan stok yang lebih akurat. Penelitian
tersebut menyarankan penambahan fitur otomatisasi
pengelolaan pesanan ulang yang turut
diimplementasikan dalam penelitian ini. Penelitian
[19] mengembangkan sistem informasi manajemen
ketersediaan obat menggunakan metode RAD yang
mampu mengelola stok obat secara lebih akurat dan
mendukung pengambilan keputusan. Penelitian [20]
mengembangkan sistem informasi persediaan bahan
produksi menggunakan metode RAD vyang
memberikan informasi real-time dan mempercepat
penyusunan laporan persediaan.

Berdasarkan  kajian  penelitian  terdahulu,
sebagian besar penelitian berfokus pada fitur standar
pencatatan barang dan manajemen hak akses, dengan
sedikit yang mengintegrasikan model manajemen
persediaan secara spesifik. Perbedaan penelitian ini
terletak pada integrasi model EOQ, safety stock, dan
ROP secara otomatis ke dalam dashboard operasional,
sehingga pengguna dapat memperoleh rekomendasi
stok optimal secara real-time. Selain itu, penelitian ini
berfokus pada konteks spesifik divisi R&D PT Origin
Wiracipta Lestari dengan alur pengadaan dan produksi
yang terintegrasi.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil studi
kasus pada PT Origin Wiracipta Lestari yang berlokasi
di Jaakrta Selatan. Penelitian dimulai dengan
melakukan observasi langsung di lokasi pada bulan
Februari 2025 dan pada tanggal 14 Februari 2025
dilakukan wawancara dengan Kepala Divisi Research
and Development untuk memahami  proses
pengelolaan persediaan yang saat ini diterapkan,
kendala dan tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan stok, serta harapan dan kebutuhan
terhadap sistem informasi yang dikembangkan.
Pengumpulan data dilanjut dengan pengumpulan
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berbagai sumber literatur yang relevan terkait
manajemen persediaan, EOQ, safety stock, dan ROP.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Identifikas| Masalah

Metode Pengumpulan Data

| Observasi ‘ | Wawancara

\
v

Metode Pengembangan Sister
(Rapid Application Development)

‘ Studi Pustaka |

Requirements Planning

Analisis Sistem

Fronl Berjalan Anasis Sistem Usulan

Perusanaan

(PiEcES)

]

User Design

Prototyping

Desain Proses.

" Activity Class
Diagram Diagram Diagram

Deployment Component
Diagram Diagram D\agr:m

Y
Desain Database

Testing I.

Mapping Class ‘Skema ‘Spesfikas|
Diagram Database Database

Construction

Coding menggunakan PHP Framework
Laravel dan React

]

Cutover

Pengujian dengan Black Box
Testing

Degpioy ke Server

Gambar 1. Kerangka penelitian

Alur penelitian yang digambarkan pada Gambar
1 menunjukkan tahapan yang dimulai dari identifikasi
masalah  melalui observasi dan wawancara,
dilanjutkan dengan fase pengembangan sistem
menggunakan model RAD, hingga tahap pengujian
fungsionalitas menggunakan black box testing.
Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah Rapid Application Development (RAD) yang
mengutamakan kecepatan dan kolaborasi aktif antara
pengembang dan pengguna. Tahapan RAD meliputi:
a. Requirements Planning: Melakukan analisis
menggunakan kerangka PIECES terhadap sistem
berjalan, menentukan kebutuhan fungsional dan
non-fungsional, serta merancang spesifikasi
teknis sistem.
b. User Design: Merancang model proses
menggunakan diagram UML (Use Case, Activity,

Class, Sequence, Component, dan Deployment),
desain database melalui proses normalisasi, serta
perancangan interface yang responsif.

¢. Construction: Tahap implementasi kode dimana
backend dibangun menggunakan framework
Laravel dengan bahasa pemrograman PHP,
frontend menggunakan Inertia.js dengan React,
dan database MySQL.

d. Cutover: Melakukan pengujian menyeluruh
terhadap seluruh komponen sistem
menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan  fungsionalitas berjalan  sesuai
harapan sebelum sistem diimplementasikan

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem
informasi manajemen persediaan untuk industri
manufaktur yang menyangkut proses produksi. Sistem
ini dikembangkan menggunakan framework Laravel
sebagai backend dan React sebagai frontend.

4.1. Perancangan Sistem
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Gambar 2. Use case diagram

Perancangan sistem dilakukan menggunakan
Unified Modeling Language (UML) untuk
merepresentasikan struktur dan perilaku sistem. Use
Case Diagram pada Gambar 2 memvisualisasikan
interaksi antara pengguna dengan sistem yang
mencakup 11 aktor dengan peran spesifik, yaitu
Admin, Tim Gudang (Manajer & Staf), Tim
Pengadaan (Manajer & Staf), Tim Keuangan (Manajer
& Staf), Tim RnD (Manajer & Staf), Staf Penjualan,
dan Staf QA. Diagram ini mendefinisikan
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fungsionalitas utama sistem mulai dari pengelolaan
bahan baku dan produk, pengadaan, pembayaran,
pengiriman, dan penugasan produksi.

Gambar 3. Class diagram

Selain itu, basis data dirancang menggunakan
model relasional melalui Class Diagram pada Gambar
3 untuk memastikan konsistensi data. Diagram ini
menggambarkan hubungan antara entitas inti untuk
menjalankan perhitungan EOQ, safety stock, dan ROP,
seperti Bahan Baku, Bahan Produksi, Produk,
Pesanan, Pengadaan, dan Penerimaan Bahan Baku.
Perancangan ini memastikan perhitungan EOQ, safety
stock, dan ROP dilakukan secara otomatis ketika
pengguna ingin melihat hasil perhitungannya

4.2. Implementasi Sistem

Dashboard Admin

Rp 3901983k

Gambar 4. Dashboard admin

Sistem menyediakan dashboard bagi admin

pesanan, pengiriman, hingga produksi. Pada
dashboard admin pada Gambar 4, pengguna dapat
melihat rangkuman terkait, pesanan, pengadaan,
pendapatan, tren penjualan, dan produk terlaris.

Gambar 5. Dashboard bahan baku

Pada halaman dashboard bahan baku yang
ditampilkan pada Gambar 5, dapat dilihat terdapat
kolom EOQ, safety stock, dan ROP. Nilai yang
ditampilkan pada kolom-kolom tersebut merupakan
hasil perhitungan yang dilakukan otomatis dengan
mengambil data historis dari tabel pesanan,
pengadaan, dan penerimaan bahan baku. Data pesanan
akan mengambil produk yang dipesan dan menghitung
bahan-bahan yang digunakan untuk produk tersebut.

pooaaooa0aEe Of

Gambar 6. Dashboard produk

Pada halaman dashboard produk yang
ditampilkan pada Gambar 6, dapat dilihat terdapat
kolom EOQ, safety stock, dan ROP. Nilai yang
ditampilkan pada kolom-kolom tersebut merupakan
hasil perhitungan yang dilakukan otomatis dengan

mengambil data historis dari tabel pesanan,
untuk mengelola data bahan baku, produk, pengadaan, pengadaan, dan penerimaan bahan baku.
4.3. Hasil Pengujian
Tabel 1. Hasil Black Box Testing
No Proses Aktor Hasil yang Diharapkan Hasil
Membuka halaman (Sst:gan Sistem menampilkan halaman daftar bahan baku beserta
1 9, nilai EOQ, safety stock, dan ROP untuk masing-masing Sesuai
dashboard bahan baku Manajer : . .
bahan baku yang telah dikalkulasi secara otomatis
Gudang
Membuka halaman gj:;an Sistem menampilkan halaman daftar produk beserta nilai
2 9, EOQ, safety stock, dan ROP untuk masing-masing produk Sesuai
dashboard produk Manajer lah dikalkulasi .
Gudang yang telah dikalkulasi secara otomatis
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No Proses Aktor Hasil yang Diharapkan Hasil
Sistem secara otomatis mendeteksi stok di bawah ROP,
Melakukan transaksi memberikan notifikasi peringatan, dan membuat pengadaan
3 pengiriman produk yang Staf produk berdasarkan hasil perhitungan EOQ. Jika bahan Sesuai
menyebabkan stok produk | Gudang baku yang dimiliki tidak mencukupi untuk melakukan
turun di bawah ROP produksi maka akan dibuat pengadaan bahan baku secara
bersamaan
mﬂﬂaﬁiﬁf ?ns(?lti)f?;[rd Admin, Sistem menampilkan daftar bahan baku yang stoknya di
4 ringkasan stok bahan baku Manajer bawah ROP.d.engan indikator warna yang_berbeda dan Sesuai
yang berada di bawah ROP Gudang rekomendasi jumlah pemesanan dari perhitungan EOQ
g?gan;gﬁaé;?gﬂ?i?:%neg;:agn Staf Sistem_akan mengkalkulasi jumlqh produk dan bahan baku _
5 ang iumlah produk Gudan yang diperlukan untuk memenuhi pesanan tersebut Sesuai
yang jum?tah produx g ditambah dengan jumlah EOQ
melebihi stok saat ini
EAa fgr]]%rgzzzggz:r;;sg Staf Sistem secara otomatis menghapus indikator peringatan
6 akan menambah stok di Gudang ROP, memperbarui stok, dan menghitung ulang lead time Sesuai
atas ROP rata-rata untuk perhitungan safety stock berikutnya

4.4. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
informasi manajemen persediaan terintegrasi yang
dikembangkan berhasil mengatasi permasalahan
operasional di PT Origin Wiracipta Lestari.
Implementasi metode Economic Order Quantity
(EOQ), safety stock, dan Reorder Point (ROP)
memberikan solusi komprehensif dalam perencanaan
persediaan yang sebelumnya tidak tersedia pada sistem
lama. Sistem baru tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai alat bantu
pengambilan keputusan strategis melalui perhitungan
otomatis yang akurat.

Keunggulan utama sistem ini terletak pada
kemampuan otomatisasi perhitungan EOQ, safety
stock, dan ROP yang dilakukan secara real-time
berdasarkan data historis pesanan dan pengadaan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya hanya menghitung EOQ secara manual,
sistem ini mengintegrasikan perhitungan langsung ke
dalam dashboard operasional sehingga pengguna
dapat melihat rekomendasi stok optimal setiap saat.
Hal ini meningkatkan efisiensi operasional dan
meminimalkan risiko kekosongan stok yang
sebelumnya menjadi masalah utama pada divisi
Research and Development.

Digitalisasi alur pengadaan dan produksi melalui
sistem workflow yang terintegrasi juga memberikan
dampak signifikan terhadap transparansi dan
akuntabilitas. Sistem notifikasi otomatis antar-divisi
memastikan setiap pihak terkait mendapat informasi
terkini mengenai status pesanan, pengadaan, dan
produksi. Pengujian black box testing yang dilakukan
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan
sesuai ekspektasi tanpa adanya kesalahan fatal pada 6
skenario pengujian yang mencakup berbagai use case
utama.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, evaluasi sistem hanya
menggunakan metode black box testing untuk aspek
fungsional, sehingga pengujian non-fungsional seperti
performa sistem dalam menangani volume data besar

dan keamanan data belum dilakukan secara mendalam.
Kedua, sistem saat ini masih bersifat standalone dan
belum terintegrasi dengan sistem akuntansi atau ERP
eksternal yang mungkin digunakan perusahaan di
masa depan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem
Informasi Manajemen Persediaan berbasis web untuk
PT Origin Wiracipta Lestari dengan
mengimplementasikan model EOQ, safety stock, dan
ROP. Sistem yang dibangun mampu memfasilitasi
pencatatan operasional persediaan mulai dari
pendataan bahan baku hingga dokumentasi riwayat
produksi serta menyediakan fitur perhitungan EOQ
untuk memberikan rekomendasi perencanaan stok.
Pengujian menggunakan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan
dengan baik sesuai kebutuhan. Untuk pengembangan
selanjutnya, disarankan untuk menambahkan fitur
notifikasi otomatis untuk peringatan stok kritis,
integrasi dengan aplikasi mobile untuk memudahkan
monitoring, dan penambahan dashboard analitik
untuk visualisasi data persediaan yang lebih
komprehensif.
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